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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang Kendala Mahasiswa

Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (PIPS) Peserta Program

Pengalaman Lapangan  (PPL) dalam pengajaran IPS Terpadu Sekolah Menengah

Pertama di Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2013 dapat disipulkan bahwa:

1. Pada pelaksanaan PPL di SMP Mahasiswa Program Studi Pendidikan

Geografi terkendala pada pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu, mulai dari

kendala dalam memadukan  materi ekonomi dan sejarah yang tidak termasuk

dalam disiplin ilmu yang bukan  latar belakang mahasiwa, agar terintegrasi

dalam IPS Terpadu, kendala mahsiswa dalam penyusunan RPP IPS Terpadu,

dan kendala dalam memahami dan menyampaikan materi IPS Terpadu yang

tidak berkaitan dengan Geografi.

2. Untuk mengatasi kendala yang dihadapi mahasiswa pada pelaksanaan

pembelajaran IPS Terpadu mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi

peserta PPL di SMP melaksanakan beberapa upaya dalam mengatasi kendala

yang mahasiswa hadapi berupa berdiskusi dengan mahasiswa peserta PPL

dari program Studi Pendidikan Ekonomi dan mahasiswa Program Studi

Pendidikan Sejarah, berkonsultasi dengan guru pamong, mencari referensi

yang relevan dan mengakses internet.



103

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:

1. Bagi LPTK untuk membentuk Program Studi Pendidikan IPS agar menjadi

wadah bagi calon guru IPS menuntut ilmu dan demi terpenuhinya harapan

terhadap pendidik yang memiliki latar belakang yang linear dengan bidang

tugasnya.

2. Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi yang mengikuti

perkuliahan Dasar-Dasar IPS (kode mata kuliah KIS121) dan perkuliahan IPS

Terpadu (kode mata kuliah KIS232) atau perkuliahan lain yang berhubungan

dengan IPS Trepadu, agar melaksanakan perkuliahan dengan baik supaya

dapat membekali diri dengan pengetahuan mengenai konsep dan karakteristik

IPS Terpadu dan agar dapat memahami karakteristik serta konsep keilmuan

IPS Terpadu, sehingga ketika mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi

dihadapakan pada situasi yang mengharuskan mahasiswa berperan sebagai

Guru IPS mahasiswa tidak menghilangkan konsep dan karakteristik keilmuan

IPS Terpadu dalam pengajaran IPS Terpadu.


